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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian sebagaimana yang sudah dijelaskan 
pada bab hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Usaha pemeliharaan sapi potong dalam perekonomian rumah tangga pada 
kecamatan Kamang Baru berperan dalam berbagai hal yaitu; a) pemeliharaan sapi 
potong untuk penyerapan tenaga kerja, b) pemeliharaan sapi potong dalam 
meningkatkan manfaat/nilai tambah sumberdaya yang dimiliki peternak, c) 
pemeliharaan sapi potong sebagai sumber modal untuk usaha produktif dan d) 
kontribusi sapi potong pada pendapatan rumah tangga peternak. Meskipun belum 
menunjukkan angka yang maksimal, usaha pemeliharaan sapi potong dipandang 
mampu meningkatkan pendapatan peternak melalui penyerapan tenaga kerja dan 
meningkatkan pemanfaatan lahan. Kontribusi sapi potong di daerah penelitian juga 
masih rendah, namun masih bisa ditingkatkan seiring dengan peningkatan penjualan 
sapi dan penambahan jumlah ternak yang dipelihara mengingat masih banyak 
curahan tenaga kerja yang masih bisa dimanfaatkan untuk memelihara sapi potong. 
2. Pengembangan sapi potong juga berpotensi dilakukan di daerah penelitian, hal ini 
didukung oleh kondisi alam, kebijakan pemerintah, budaya/kebiasaan masyarakat 
memelihara sapi potong dan infrastruktur wilayah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi alam di daerah penelitian berpotensi untuk pengembangan sapi 
potong terutama dari jenis lokal dan Bos Indicus. Hal ini juga didukung oleh adanya 
kebijakan pemerintah yang memberikan pelayanan inseminasi buatan (IB) secara 
gratis melalui program UPSUS SIWAB. Meskipun budaya masyarakat di daerah 
penelitian dalam memelihara sapi potong masih bersifat usaha sampingan, aspek 
budaya juga menunjukkan hal positif dimana usaha peternakan sapi potong 
dilakukan secara turun temurun dan sebagai tanda status sosial. Dalam mendorong 
berkembangnya usaha peternakan sapi potong, pemerintah telah menyediakan 
dukungan infrastruktur seperti pasar ternak, pos keswan, balai penyuluhan pertanian 
dan peternakan, dan kelompok tani. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian diatas dikemukakan beberapa saran yaitu 
sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penambahan jumlah kepemilikan sapi potong mengingat 
ketersediaaan curahan tenaga kerja relatif besar.  
  
2. Perlu dilakukan penyuluhan kepada petani peternak yang ada di lokasi penelitian 
berupa penyampaian informasi mengenai pemeliharaan sapi potong disertai 
pengembangan dan inovasi oleh pihak terkait dalam mengarahkan peternak untuk 
memaksimalkan seluruh komponen yang ada, berupa tenaga kerja, pemanfaatan 
limbah pertanian untuk sapi, sehingga dapat menambah nilai ekonomi keluarga 
petani yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan peternak. 
3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya terkait potensi pengembangan usaha 
pemeliharaan sapi potong di kecamatan Kamang Baru. 
 
